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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin

1 ا Tidak
dilambangkan

16 ط t}

2 ب B 17 ظ z

3 ت T 18 ع ‘

4 ث S 19 غ g

5 ج J 20 ف f

6 ح H 21 ق q

7 خ Kh 22 ك k

8 د D 23 ل l

9 ذ Ż 24 م m

10 ر R 25 ن n

11 ز Z 26 و w

12 س S 27 ه h

13 ش Sy 28 ء ’

14 ص S 29 ي y

15 ض D
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2. Konsonan
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
 َ◌ Fatḥah A
 ِ◌ Kasrah I
 ُ◌ Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan
huruf, yaitu:

Tanda dan
Huruf

Nama Gabungan Huruf

َ◌ ي Fatḥah dan ya Ai
َ◌ و Fatḥah dan wau Au

Contoh:
كیف : kaifa

:ھول  haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama Huruf dan tanda

ي/َ◌ا Fatḥah dan alif
atau ya

Ā

ِ◌ي Kasrah dan ya Ī
ُ◌ي Dammah dan wau Ū

Contoh:
قاَلَ  : qāla

رَمَى : ramā

قیِْلَ  : qīla
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یقَوُْلُ  : yaqūlu

4. Ta Marbutah (ة)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (ة) hidup
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah mati (ة)
Ta marbutah ,yang mati atau mendapat harkat sukun (ة)
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti (ة)
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka ta marbutah itu (ة) ditransliterasikan dengan
h.

Contoh:

رَوْضَةُ اْلاَطْفاَلْ  : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl

◌ْ الَْمَدِیْنةَُ الْمُنوَّرَة : al-Madīnah al-Munawwarah/

al-Madīnatul Munawwarah

طَلْحَةْ  : Ṭalḥah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn
Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Baitul Mal merupakan lembaga yang berwenang mengurus dan
mengelola zakat  bertujuan untuk menjaga kemaslahatan umat. Qanun Aceh
Nomor 7 tahun 2004 pasal 22 tentang pengelolan zakat, kajian ini bertujuan
untuk mengetahui bahwa Baitul Mal telah menjalankan fungsinya sebagai
lembaga yang berwenang mengelola zakat, terutama dalam hal
meningkatkan potensi zakat. Dalam hal ni, Penulis telah melakukan
kegiatan sosialisasi secara langsung untuk mengetahui peran yang dilakukan
oleh Baitul Mal di lapangan maupun di kantor Baitul Mal Kota Banda Aceh.
Setelah melakukan sosialisasi dengan beberapa penyuluh ke lapangan,
Penulis tidak melihat adanya kesenjangan antara teori dan praktiknya, karena
Baitul Mal Kota Banda Aceh telah menjalankan tugasnya dengan baik.
Selama melakukan kerja praktik tersebut, Penulis melihat praktik yang
dilakukan sesuai dengan teori yang ada. Baitul Mal menjalankan tugasnya
sesuai dengan perintah dalam Q.s At-taubah ayat 103, bahwa zakat dapat
menyucikan harta, dan ayat tersebut juga  memperkuat sistem kerja Baitul
Mal dalam hal melakukan sosialisasi/ survei  ke lapangan. Berdasarkan hal
tersebut dapat kita simpulkan bahwa peran Baitul Mal dalam melakukan
survei ke lapangan, membagikan brosur ke pada masyarakat, pendataan
muzakki dan penghimpunan dana dapat meningkatkan potensi zakat. Selain
itu dengan meningkatnya potensi zakat maka masyarakat yang ekonominya
lemah (miskin) dapat tertolong dari kemiskinannya. Kegiatan tersebut pada
hakikatnya dapat memilki peran penting dalam mencegah angka kemiskinan.
Oleh karena itu Baitul Mal harus lebih sabar dan giat dalam melakukan
tugasnya di lapangan.
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Baitul Mal adalah suatu lembaga yang mempunyai tugas khusus

menangani segala harta umat, baik berupa pendapatan maupun pengeluaran

negara (Abdul Qadim, 1983). Baitul Mal juga dapat diartikan secara fisik

sebagai tempat untuk menyimpan dan mengelola segala macam harta yang

menjadi pendapatan negara (Zallum, 1983).Selain itu Baitul Mal juga dapat

diartikan sebagai tempat untuk menyimpan dan menerima uang negara.

Baitul Mal juga dapat disamakan dengan kas negara yang ada dewasa ini

(Dahlan, 1999).

Dalam Qanun provinsi Nomor 7 tahun 2004 tentang pengelolaan

zakat pasal 22 bahwa: Badan Baitul Mal dalam melakukan tugas

pengelolaan zakat, berwenang menegur atau memperingatkan muzakki yang

belum atau lalai dan tidak menunaikan zakat setelah jatuh tempo. Pada masa

penjajahan dulu zakat telah menjadi modal utama dalam perjuangan

melawan penjajah (Daud Ali, 1999:33).

Pada tahun 2006 Baitul Mal memberikan bantuan modal usaha

produktif sebagai tahun uji coba dengan nilai bantuan perseorangan sebesar

Rp1.000.000 (satu juta rupiah) untuk 70 orang mustahiq. Kemudian pada

tahun 2007 sasaran bantuan tersebut bertambah menjadi 120 orang dengan

nilai bantuan Rp1.500.000 (satu juta lima ratus ribu rupiah). Bantuan ini

diberikan kepada warga masyarakat yang berdomisili dalam wilayah Kota

Banda Aceh.1

____________

1 Wawancara dengan Pak Husaini, pegawai di Kota Banda Aceh Kota Banda Aceh
pada tanggal 28 Febuari 2017 di Baitul Mal Kota Banda Aceh
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Pada tahun 2017 jumlah persentase yang membayar zakat hanya

65%, sedangkan yang lainnya masih belum mengetahui jelas tentang Baitul

Mal, mungkin ada di antara mereka yang membayar zakatnya di instansi

masing-masing.2

Berdasarkan jumlah persentase tersebut Baitul Mal sangat berperan

dalam meningkatkan potensi zakat. Meningkatnya potensi zakat maka

jumlah persentasenya akan meningkat, meskipun tidak semua orang

membayar zakatnya ke Baitul Mal. Oleh karena itu Baitul Mal sangat

berperan dalam meningkatkan potensi zakat. Salah satu peran Baitul Mal

dalam meningkatkan potensi zakat yaitu dengan cara sosialisasi dan edukasi.

Adanya sosialisasi dan edukasi pemahaman setiap masyarakat untuk

membayar zakatnya ke Baitul Mal akan meningkat, seiring dengan

meningkatnya pemahaman tentang zakat, maka bisa meningkatnya potensi

zakat 3

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menganggap perlu untuk

membuat sebuah penelitian lebih dalam dengan judul “Peran Baitul Mal

dalam meningkatkan Potensi Zakat di Kota Banda Aceh”.

1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik

Untukmengetahui peran Baitul Mal dalam meningkatkan potensi zakat

di Kota Banda Aceh.

1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik

Sejalan dengan tujuan laporan kerja praktik, maka penulis

mengharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta wawasan untuk

masyarakat luas, tempat praktik, dan penulis sendiri, yaitu:

____________
2 Wawancara dengan Pak Syawaluddin, penyuluh di Baitul MalKota Banda Aceh

pada tanggal 28 Febuari 2017 di Baitul Mal Kota Banda Aceh
3Wawancara dengan ibu Raudhah, Penyuluh di Baitul Mal Kota Banda Aceh
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1. Khazanah Ilmu Pengetahuan

Laporan kerja praktik ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan

bagi mahasiswa terutama bagi Mahasiswa D-III Perbankan Syri’ah dan juga

berguna untuk menambah wawasan, serta menambah ilmu pengetahuan

mahasiswa khususnya Mahasiswa Diploma III Perbankan Syariah mengenai

peran Baitul Mal Kota Banda Aceh dalam meningkatkan potensi zakat.

Selain itu, dengan adanya Laporan Kerja praktik ini diharapkan bisa

menambah informasi tentang peran Baitul Mal Kota Banda Aceh, sehingga

berminat dalam membayar zakat.

2. Masyarakat

Laporan Kerja praktik ini juga diharapkan bagi masyarakat sebagai

pengetahuan atau memberikan informasi kepada masyarakat bagaimana

peran Baitul Mal Kota Banda Aceh dalam mengelola zakat.

3. Instansi Kerja Praktik

Laporan kerja praktik ini berguna untuk Baitul Mal Kota Banda

Aceh sebagai pengetahuan serta, untuk terus melalukan perkembangan

pengawasan agar sesama muslim saling tolong-menolongg dalam hal

ekonomi maupun sosial.

4. Penulis

Laporan kerja praktik ini sangat berguna bagi penulis untuk

menambah pengetahuan tentang pengelolaan zakat. Selain itu penulis juga

mendapatkan pengalaman dalam menghadapi dunia kerja di Lembaga Baitul

Mal kota Banda Aceh dan tentunya sangat bermanfaat untuk menghadapi

dunia kerja masa mendatang.

1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik

Untuk menyusun laporan kerja praktik ini terutama penulis akan

menyusun sistematika pembahasan  praktik kedalam empat bab agar terarah

dan berkaitan satu sama lain, sebagai berikut :
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Bab Satu, merupakan bab pendahuluan dimana terdapat pengantar

mengenai pembahasanlaporan kerja praktik.

Bab Dua, merupakan  pembahasan yaitu Sejarah Baitul Mal Kota

Banda Aceh, Struktur Organisasi Baitul Mal Kota Banda Aceh, dan keadaan

personalia Baitul Mal Kota Banda Aceh.

Bab Tiga, membahas hasil kegiatan Kerja Praktik yang dilakukan

oleh penulis selama 30 hari kerja di Baitul Mal Kota Banda Aceh yang

terdiri dari beberapa sub pembahasan yaitu kegiatan kerja praktik, bidang

kerja praktik, teori yang berkaitan dan evaluasi kerja praktik.

Bab Empat, merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan kerja

praktik yang telah penulis lakukan di tempat praktik yaitu Baitul Mal Kota

Banda Aceh. Dari seluruh rangkaian kegiatan yang dijelaskan oleh penulis,

dalam bab ini juga akan disajikan saran penulis untuk pihak terkait



5

BAB DUA

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1 Sejarah Singkat Baitul Mal Kota Banda Aceh

Baitul Mal Kota Banda Aceh dibentuk berdasarkan keputusan

Walikota Aceh nomor 154 tahun 2004 tanggal 30 juni 2004 tentang

pembentukan organisasi dan tata kerja Badan Baitul Mal Kota Banda Aceh.

Selanjutnya melalui Keputusan Walikota Banda Aceh nomor 45.5/244/2004

tanggal 1 oktober 2004 ditetapkan susunan pengurus dan dilantik pada 17

Desember 2004 oleh Walikota Banda Aceh.

Pada bulan Mei 2005 Badan Baitul Mal Kota Banda Aceh

membentuk Dewan Pengawas melalui Keputusan Walikota Banda Aceh

Nomor 451.49/80/2005 tanggal 31 Mei 2005. Pasca Tsunami 26 Desember

2004, Baitul Mal berupaya dari musibah karena masyarakat Kota Banda

Aceh mengalami musibah yang berakibat pada timbulnya berbagai persoalan

dalam hidup sehari-hari. Untuk mendukung kelancaran kegiatan dalam

mengelola zakat Baitul Mal berkantor Yayasan Peduli Umat Islam (YPUI)

Banda Aceh dengan status sewa hingga tahun 2007.

Pada tahun 2008 Baitul Mal telah memiliki kantor sendiri yang

dibangun dengan dana bantuan BRR NAD-NIAS yang beralamat di jalan

Malem Dagang No.  40 Gampoeng Keudah Kecamatan Kuta-Raja Kota

Banda Aceh. Keberdaaan Lembaga Baitul Mal diperkuat dengan lahirnya

Undang-undang nomor 11 tahun 2006 tentang pemerintahan Aceh pasal 191

disebutkan:

1. Zakat, harta, wakaf, dan harta agama dikelola oleh Baitul Mal Aceh dan

Baitul Mal Kabupaten/Kota.

2. Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan ketentuansebagaimana

dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Qanun.
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Sesuai dengan perintah undang-undang maka lahirlah Qanun nomor

10 tahun 2007 tentang Baitul Mal yang kian menguatkan posisi Baitul Mal

dalam menjalankan kewewenangannya. Dalam Qanun nomor 10 tahun 2007

pasal 8 ayat (1) menyebutkan bahwa: kewenangan Baitul Mal, yaitu: Satu,

mengurus dan mengelola zakat, wakaf dan harta agama. Dua, melakukan

pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat. Tiga, melakukan

sosialisasi zakat, wakaf dan harta agama lainnya.

Melalui Qanun nomor 5 tahun 2010 tentang susunan organisasi dan

tata kerja sekretariat lembaga Baitul Mal Kota Banda Aceh dibentuk

sekretariat Baitul Mal Kota Banda Aceh sebagai penyelenggara administratif

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kewenangan Baitul Mal Kota

Banda Aceh. Eksistensi sekretariat Baitul Mal Kota ditandai dengan

pelantikan Kepala sekretariat pada 02 Februari 2011 oleh Walikota Banda

Aceh. Untuk kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi sekretariat, maka

lahirlah peraturan Walikota Banda Aceh nomor 5 tahun 2011 tentang tugas

pokok dan fungsi sekretariat Baitul Mal Kota Banda Aceh dan peraturan

Walikota Banda Aceh tahun 2011 tentang perincian tugas jabatan structural

dan non struktural di lingkungan sekretariat Baitul Mal Kota.

Dalam upaya memantapkan posisi Baitul Mal, meningkatkan

kepercayaan publik dan meningkatkan pengawasan dan pengelola zakat,

wakaf dan harta Agama lainnya. Walikota Banda aceh mengeluarkan

peraturan walikota Banda Aceh nomor 34 tahun 2011 tentang Dewan

pengawas Baitul Mal Kota Banda Aceh periode 2011-2015 yang dilantik

pada tanggal 11 januari 2011 oleh Wakil Walikota Banda Aceh.4

____________

4Data dari Baitul Mal Kota Banda Aceh
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2.2 Struktur Organisasi Baitul Mal Kota Banda Aceh

Di dalam struktur organisasi, Baitul Mal Kota Banda Aceh yang

berfungsi sebagai cabang dari Baitul Mal tidak mempunyai hubungan hirarki

dengan Baitul Mal Provinsi. Dalam hal ini, Baitul Mal Provinsi hanya

sebagai pembina dan pembimbing terhadap Baitul Mal Kota Banda Aceh.

Dengan demikian, Baitul Mal Kota Banda Aceh merupakan lembaga otonom

yang berarti dapat mengurus sendiri dana-dana zakat yang terdapat di dalam

lingkungan Kota Banda Aceh. Struktur organisasi merupakan suatu kerangka

gambaran  hubungan antara fungsi-fungsi dan bagian-bagian dari suatu

lembaga yang mencerminkan kedudukan, tugas, dan wewenang masing-

masing fungsi dan bagian-bagian dalam lembaga tersebut.

Baitul Mal Kota Banda Aceh merupakan lembaga yang menangani

zakat di kota Banda Aceh berdasarkan ketentuan Qanun Aceh nomor 10

tahun 2007 pasal 5 ayat 8 memiliki stuktur organisasi dan tata kerja

pelaksanaan yang diatur dengan peraturan Walikota Banda Aceh.

Didalam lembaga Baitul Mal Kota Banda Aceh, terdapat susunan

organisasi kepengurusan yang telah berjalan sesuai dengan peraturan yang

berlaku.

Adapun Susunan Organisasi Kepengurusan  Lembaga Baitul Mal

adalah sebagai berikut:

1. Pengurus Baitul Mal

Struktur pengurus pelaksana Baitul Mal terdiri dari ketua, kepala

Bidang dan Kepala Sub Bidang. Pimpinan mempunyai tugas memimpin

Baitul Mal dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada bawahannya

dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya

masing-masing dan bidang-bidang, terdiri atas:
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a. Bidang Pengumpulan

Bidang Pengumpulan, mempunyai tugas melakukan pengumpulan,

pendataan Muzakki,penetapan Jumlah zakat yang harus dipungut

berdasarkan Fatwa MPU dan Penyelenggara administrasi pembukuan dan

pelaporan

Dalam Bidang Pengumpulan, ada dua Sub Bidang yaitu:

1) Sub Bidang Inventarisasi

2) Sub Bidang Pembukuan dan pelaporan

b. Bidang Pendistribusian dan pendayagunaan

Bidang pendistribusian dan pendayagunaan, mempunyai tugas

melakukan penyaluran dan pendayagunaan zakat sesuai dengan Asnaf yang

telah ditetapkan berdasarkan ketentuan syariat Islam. Dalam Bidang

Pendistribusian dan Pendayagunaan, ada dua Sub Bidang yaitu:

1) Sub Bidang Pendistribusian

2) Sub Bidang Pendayagunaan

c. Bidang Sosialisasi dan Pembinaan

Bidang sosialisasi dan pembinaan, mempunyai tugas melakukan

Sosialiasi, Pembinaan, Penyuluhan dalam rangka menjaga, memelihara,

mengatur dan mengurus harta agama dan memasyarakatkan kewajiban

membayar zakat, serta menjalin kerjasama antara Ulama, Muzakki secara

berkala. Dalam bidang sosialisasi dan pembinaan, ada dua sub bidang yaitu:

1) Sub Bidang Sosialisasi

2) Sub Bidang Pembinaan

d. Bidang Perwalian dan Harta Agama

Bidang Perwalian dan Harta Agama, mempunyai tugas menjadi Wali

Pengasuh bagi anak-anak yang tidak ada orang tua atau ahli waris dan wali

pengasuh bagi orang-orang yang tidak mempunyai kemampuan dalam

masalah hukum, serta melakukan pengelolaan harta agama dan harta yang

tidak diketahui pemilik dan ahli waris sesuai dengan kewenangan dan
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ketentuan Undang-undang. Dalam bidang perwalian, ada dua sub bidang

yaitu:

1) Sub Bidang Perwalian

2) Sub Bidang Harta Agama

2. Sekretariat

Struktur sekrtariat terdiri dari: Kepala Sekretariat, Kasubbag Umum,

Kasubbag Keuangan dan Program, serta KasubbagPengembangan Informasi

dan Teknologi.

3. Dewan Pengurus

Baitul Mal Kota Banda Aceh memiliki garis koordinasi dengan

Dewan Pengawas Baitul Mal Kota Banda Aceh yang diangkat dan

bertanggung Jawab langsung pada Walikota.

Dewan pengawas terdiri dari: Ketua, Wakil Ketua (merangkap

anggota) Sekretaris dan Anggota Dewan Pengawas mempunyai tugas

memberi Pengawasan, pembinaan dan pertimbangan syar'i kepada pelaksana

Baitul Mal Kota dalam melakukan penerimaan dan pengelolaan zakat,

wakaf, infaq dan shadaqah serta harta agama lainnya.5Dewan Pengawas

menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan pemberiaan pengawasan syar’i kepada Baitul Mal Kota.

b. Pelaksanaan pertimbangan dan nasihat (muwashi) baik asistensi

maupun advokasi syar’i yang berkaitan dengan hak dan

kewajiban Baitul Mal Kota.

c. Pelaksanaan penetapan pendayagunaan zakat, Infaq, shadaqah dan

wakaf serta harta agama lainya.

d. Pelaksanaanpengawasan administrasi dan keuangan

dalampengelolaan zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf serta harta

agama lainnya.

____________
5Struktur organisasi berdasarkan data dari Baitul Mal Kota Banda Aceh (1-3)
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e. Pelaksanaan pemberian rekomendasi kepadaBupati/Walikota

terhadap kinerja Baitul Mal Kota Banda Aceh.

Adapun tugas pokok dan fungsi Baitul Mal Kota Banda Aceh adalah

melaksanakan wewenang otonomi daerah di bidang Pengelolaan zakat,

Infaq, Shadaqah dan Harta Agama berdasarkan Peraturan Walikota Banda

Aceh Nomor 3, Tanggal 08 januari 2010 tentang Susunan organisasi dan

Tata Kerja Badan Pelaksana Baitul Mal Kota Banda Aceh

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pendataan muzakki dan mustahiq.

b. Pelaksanaan pengumpulan zakat.

c. Pendataan dan pengelolaan harta wakaf dan harta agama.

d. Pelaksanaan penyaluran dan pendistribusian  zakat.

e. Pelaksanaan pembinaan, pendayagunaan dan pemberdayaanzakat,

harta wakaf dan harta agama produktif.

f. Pelaksanaan sosialisasi dan pengembangan zakat, harta wakaf dan

harta agama produktif.

g. Pelaksanaanpenelitian, inventarisasi, klasifikasiterhadap pengelolaan

zakat, harta wakaf dan harta agama.

h. Pelaksanaan pengendalian dan pengawasan urusan perwalian

sesuai dengan ketentuan syariat Islam.

i. Pelaksanaan penerimaan zakat, harta wakaf dan harta agama.

j. Pelaksanaan pengelolaan terhadap harta yang  tidak diketahui

pemilik atau ahli warisnya berdasarkan putusan mahkamah syari’ah.

k. Pelaksanaan koordinasi dengan lembaga atau instansi terkait

lainnyadibidangpengelolaan zakatharta wakaf dan harta agama.
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l. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan walikota

sesuai dengan tugas dan funngsinya serta peraturan Perundang-

undangan yang berlaku.6

Untuk melaksanakan fungsi di atas tersebut Baitul Mal Kota Banda

Aceh mempunyai wewenang:

a. Mengurus dan mengelola zakat, wakaf dan harta agama.

b. Melakukan pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat.

c. Melakukan sosialisasi kewajiban mengeluarkan zakat.

d. Menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai lagi wali nashab,

wali pengawas terhadap orang dewasa yang tidak cakap melakukan

perbuatan hukum.

e. Menerima dan menyimpan zakat dan harta agama pada rekening

khusus bendaharawan umum pemerintah kota.

f. Melaksanakan pengelolaan harta wakaf.

g. Melaksanakan pengelolaan zakat dan menyalurkan kepada mustahiq

sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan.

h. Menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui ahli waris

berdasarkan putusan Mahkamah Syariah

i. Membuat perjanjian kerjasama dengan pihak ketiga untuk

meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat berdasarkan prinsip

saling menguntungkan.7

2.2.1 Penghimpunan Dana

Pada prinsipnya penghimpunan dana zakat merupakan tugas dari

amil zakat, akan tetapi kewajiban membayar zakat  tidaklah semata-mata

diserahkan kepada kesadaran para muzakki, namun juga menjadi tanggung

jawab petugas penghimpun zakat/amil. (Yogyakarta: sukses, 2009:12).

____________
6Data dari Baitul Mal Kota Banda Aceh (a-l)
7Data dari Baitul Mal Kota Banda Aceh (a-i)
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Proses penghimpunan dana baik dalam bentuk uang maupun dalam

bentuk sumberdaya lain yang bertujuan untuk kelangsungan hidup

Organisasi pengelola zakat.

Adapun penghimpunan dana zakat di baitul Mal Kota Banda Aceh,

yaitu:

1. Gaji pegawai yang dipotong oleh Bendahara Umum Daerah dan

dimasukkan ke kas Daerah (diatas Rp3.800.000).

2. Zakat yang dipungut oleh penyuluh kepada pedagang, kantor-kantor

(Instansi vertikal, kantor polisi, perusahaan-perusahaan) yang ada

dikota Banda Aceh.

3. Badan usaha lainnya ( BUMD, BUMN: BPJS, Pertamina) yang di

dikota Banda Aceh.

4. Pihak luar ( yang memliki penghasilan lebih) seperti: Dokter.)

5. Masyarakat (pekerja yang telah memenuhi nishab) seperti:

kontraktor.

2.2.2 Penyaluran Dana

Zakat, infaq dan shadaqah yang terkumpul disalurkan kepada

masyarakat dalam berbagai bentuk program pendistribusian dan

pendayagunaan. Penyaluran zakat tersebut dilakukan oleh dua pengurus

unggulan, yaitu program produktif dan konsumtif. Selain itu juga dilakukan

penyaluran  zakat dan infaq untuk kegiatan-kegiatan lain yang sifatnya

penyelesaian masalah sosial dakwah dan keislaman.

2.3 Keadaan Personalia Baitul Mal Kota Banda Aceh

Pada Baitul Mal Kota Banda Aceh dipimpin oleh satu pimpinan  dan

mempunyai 37 karyawan wanita serta 18 karyawan laki-laki dengan jumlah

keseluruhan karyawannya yaitu 55 orang. Dari keseluruhan karyawan

tersebut memiliki jenjang pendidikan yang berbeda-beda. Namun, jenjang
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pendidikan yang dimiliki oleh setiap karyawan menentukan posisi kerja

setiap karyawan.

Berdasarkan tingkat pendidikan jumlah pegawai Baitul Mal Kota

Banda Aceh terbanyak pada tingkat pendidikan S2 sebanyak 3 orang. S1

sebanyak 30 orang, diikuti oleh tingkat DIII sebanyak 6 orang dan SLTA

sebanyak 9 orang. Hal ini menunjukkan bahwa Baitul Mal Kota Banda Aceh

dari segi kualifikasi pendidikan pegawai sudah cukup menunjang bagi Baitul

Mal Kota Banda Aceh dalam melaksanakan tugas baik secara administrasi

maupun teknis sebagai lembaga pengelola zakat, infaq, shadaqah dan harta

agama lainnya.
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BAB TIGA

HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 Kegiatan Kerja Praktik

Kerja praktik yang dilaksanakan di Baitul Mal Kota Banda Aceh

berlangsung sesuai prosedur yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak

yaitu Jurusan Diploma III Perbankan Syariah dengan tempat Kerja Praktik

yaitu Baitul Mal Kota Banda Aceh.Kegiatan Kerja Praktik dilakukan sesuai

dengan pedoman dari Kasubbag dalam bidang Teknologi dan Informasi.

Setiap mahasiswa Program Diploma III Perbankan Syariah sebelum

melakukan Kerja Praktik terlebih dahulu mendaftar ke jurusan dengan

mengisi formulir yang disediakan, selanjutnya mengikuti briefing atau

pembekalan yang diadakan oleh jurusan sebelum melakukan kegiatan

praktik tersebut. Setelah mahasiswa mengikuti briefing maka mahasiswa

sudah bisa melakukan kegiatan praktik di tempat instansi yang sudah

disetujui.

Selama mengikuti Kerja Praktik di Baitul Mal Kota Banda Aceh

dalam jangka waktu satu bulan atau 33 hari kerja, penulis dapat melakukan

berbagai kegiatan yang ada di Baitul Mal Kota Banda Aceh, yaitu di Bagian

Subbag Teknologi dan  Informasi.Penulis juga mengikuti prosedur yang

sudah diberikan Kasubbag dalam bidang Teknologi dan Informasi agar

penulis lebih tertib dalam mengikuti kerja praktik.

3.1.1  Bagian Teknologi dan Informasi

Bagian Teknologi dan Informasi merupakan bagian yang

memberikan Informasi tentang zakat  kepadamuzakki dan mustahiq.

Informasi yang diberikan tersebut sesuai dengan prosedur yang ada, serta
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sesuai dengan ketentutuan hukum, baik yang berlandaskan dari Al-qur an,

Hadist, serta Qanun.8

Adanya Informasi tentang zakat, maka dapat mempermudah muzakki

dalam menyalurkan zakat nya kepada Baitul Mal Kota Banda Aceh untuk

diberikan kepada yang berhak merimanya yaitu mustahiq.9

Jika dilihat dari segi pembayaran zakat di Baitul Mal Kota Banda

Aceh, masyarakat masih awam terhadap cara pembayaran zakat, Oleh

Karena itu  Bagian Subbag Teknologi dan Informasi sangat berhati-hati

dalam memberikan Informasi terkait dengan pembayaran zakat, agar tidak

salah informasi.

Adapun kegiatan yang dilakukan Sub Bag.Pengemb. Informasi dan

Teknologi:

1. Menyusun rencana kerja dan petunjuk teknis pada sub bagian

pengembangan Informasi dan Teknologi.

2. Menyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan program pada Sub

Bagian Pengembangan Informasi dan Teknologi.

3. Melaksanakan pengelolaan data base terhadap mustahik dan muzakki

berbasis teknologi.

4. Melaksanakan pengelolaan infomasi teknologi dalam rangka

menunjang aktivitas pengelolaan zakat.

5. Melaksanakan pembinaan, pengawasan dan pengendalian pada Sub

Bagian Pengembangan Informasi dan Teknologi.

6. Menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan instansi lain

sesuai dengan bidang tugasnya.

7. Menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.

____________
8 Sumber Data dari Bapak Fahmi, Ka Subbag Keuangan di Baitul Mal Kota Banda

Aceh
9 Sumber Data dari Bapak Husaini, Pegawai di Baitul Mal Kota Banda Aceh
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8. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh

Kepala Sekretariat Baitul Mal Kota.

3.1.2 Penyaluran Dana

Zakat, Infaq dan Shadaqah yang terkumpul disalurkan kepada

masyarakat dalam berbagai bentuk program pendistribusian dan

pendayagunaan.Dalam hal ini, terdapat dua program unggulan, yaitu

program zakat produktif dan konsumtif.Selain itu juga dilakukan penyaluran

zakat dan infaq untuk kegiatan-kegiatan lain yang sifatnya penyelesaian

masalah sosial dakwah dan keislaman lainnya. Berikut gambaran umum dari

program pendistribusian dan pendayagunaan Baitul Mal Kota Banda Aceh:

1. Program Zakat Produktif

Program zakat produktif yang diberikan kepada mustahiq berasal

dari sumber dana yang disisihkan dari sumber asnaf fakir miskin yang

dijadikan usaha khusus diberikan kepada kelompok usaha tertentu yang telah

menjalankan usahanya tetapi mengalami kekurangan modal. Pemberian

modal tersebut diberikan olehpetugaskoordinator kecamatan yang khusus di

bentuk untuk keperluan administrasi penyaluran.

Adapun kegiatan dari program zakat produktif pada Baitul Mal Kota

Banda Aceh adalah sebagai berikut:

1) Latihan Kerja Pemuda Miskin/Life Skill.

Dengan adanya latihan kerja ini, pemuda miskin yang tidak bisa

melanjutkan sekolah/perkuliahan karena biaya yang tidak mencukupi, maka

pemuda tersebut bisa mengikuti latihan (life skill). Latihan ini sangat

bermanfaat karena dengan adanya latihan ini nantinya mereka akan

mempunyai skill, sehingga mereka bisa membangun usaha sendiri.

2) Bantuan Alat Kerja Pemuda Miskin.

Bantuan alat kerja diberikan kepada setiap pemuda yang mau

mengikutilatihan dengan serius, sehingga hasilnya dapat bermanfaat

terutama bagi dirinya sendiri dan keluarganya/orang terdekatnya.
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3) Bantuan Alat Kerja Tuna Netra.

Bantuan alat kerja tuna netra diberikan kepadamereka yang benar-

benar dalam keadaan tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

4) Bantuan Operasional TPA/TPQ.

Bantuan TPA/TPQ diberikan kepada TPA/TPQ yang telah berjalan

selama satu tahun di wilayah Kota Banda Aceh, TPA/TPQ tersebut juga

memiliki kurikulum pendidikan Al-Qur’an, memiliki jumlah pengajar 6

orang, serta memiliki jumlah santri minimal 30(tiga puluh) santri.

5) Bantuan Operasional Balai Pengajian.

Balai Pengajian diberikan kepada Gampong yang telah

beroperasional di wilayah Kota Banda Aceh minimal 1(satu) tahun dan

memiliki Jumlah Santri minimal 15 orang.

6) Bantuan Operasional Tajhidz Mayat

Pengurus di Sk kan oleh pemerintah setempat dan masing-masing

Kampung terdiri dari 2(dua) kelompok (pria dan wanita).

7) Beasiswa Penuh Tahfidz Al- Qur’an.

Beasiswa ini diberikan kepada Hafidz/Hafidzah yang sudah

menghafal Al-Qur’an minimal 1 juz. Diutamakan bagi keluarga yang kurang

mampu, serta sudah menetap di wilayah Kota Banda Aceh minimal 5 tahun.

8) Beasiswa Penuh santri Salafi

Beasiwa tersebut diberikan kepada santriyang menetap dipesantren

dan diutamakan bagi keluarga yang kurang mampu.

9) Beasiswa Penuh Santri dan Siswa Muallaf

Beasiswa Penuh santri/siswa muallaf diberikan kepada mereka yang

belummemahami Islam (baru masuk Islam) agar kemampuan dalam

mengetahui tentang Islam bertambah.

10) Beasiwa Setengah Penuh Siswa Miskin perkampungan

Beasiwa tersebut diberikan kepada siswa dan siswi yang memang

kurang mampu dalam kampungnya agar sekolah/perkuliahannya tidak



18

terganggu atau menarik dirinya untuk berbuat hal-hal yang tidak di inginkan,

misalnya membuat kerusuhan di sekitarnya.

11) Beasiswa SD/SMP/SMA.

Beasiswa ini diberikan kepada siwa/siswi yang tidak mampu untuk

melanjutkan sekolahnya agar tidak mengganggu proses belajarnya.

12) Pendampingan (Modal Usaha) Miskin Ekonomi Mikro.

Bantuan Modal Usaha diberikan kepada mereka yang berdomisili di

wilayah Kota Banda Aceh, dan tidak mampu membangun usahanya Karena

keterbatasan kebutuhan hidupnya, dalam hal ini Baitul mal memberikan

modal usaha agar mereka yang kurang mampu bisa menjalankan usahanya

untuk bertahan hidup.

13) Pendampingan (Modal Usaha) Miskin Ekonomi Mikro Muallaf.

Modal Usaha ini diberikan kepada Muallaf, agar mereka bisa

memenuhi kebutuhan nya sehari-hari.Bantuan ini diberikan agar Muallaf

tersebut bertambah kecintaannya terhadap agama Islam. Sehingga pada

waktu mendatang Muallaf ini dapat membantu sesama muslim dan saling

menghormati sesamanya.

14) Pelatihan Enterpreneurship Pemuda Miskin.

Pelatihan ini diberikan kepada pemuda yang mau berusaha agar

mempunyai skill, pelatihan ini dapat dikatakan sebagai tambahan ilmu

agama mereka lebih bisa mengantisipasi dirinya untuk mengembangkan

skillnya.

15) Bantuan Rumah Miskin Permanen

Bantuan Rumah miskin diberikan kepada mereka yang kurang

mampu agar memiliki rumah yang layak huni.
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16) Bantuan Rumah Miskin Renovasi

Renovasi rumah keluarga miskin bertujuan untuk meningkatkan

taraf hidup, serta meminimalisir pemukiman kumuh, dan yang paling

utama yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin.10

2. Program zakat konsumtif

Zakat konsumtif adalah harta zakat secara langsung diperuntukkan

bagi mereka yang tidak mampu dan sangat membutuhkan, terutama fakir

miskin.Harta zakat diarahkan terutama untuk memenuhi kebutuhan pokok

hidupnya, seperti kebutuhan makanan, pakaiaan dan tempat tinggal secara

wajar.

Adapun program zakat konsumtif pada Baitul Mal Kota Banda Aceh

adalah sebagai berikut:

1) Bantuan fakir uzur

Bantuan fakir uzur diberikan kepada orang fakir yang memiliki

keterbatasan secara fisik (lansia) dan tidak dapat menjalankan aktivitasnya

secara biasa/normal, sementara pengasuh nya juga berada dalam keadaan

miskin.

2) Bantuan Fakir Perseorangan

Bantuan Fakir perseorangan diberikan kepada orang yang memiliki

pendapatan, namun tidak mencukupi kebutuhan hidupnya.

3) Bantuan Miskin Konsumtif

Bantuan Miskin Konsumtif diberikan kepada orang yang tidak sehat,

yang tidak bisa bekerja karena penyakit nya/tidak mempunyai kesanggupan

untuk bekerja.

____________
10Data dari Baitul Mal Kota Banda Aceh
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4) Bantuan Miskin Perseorangan

Bantuan miskin pereseorangan diberikan kepada orang yang benar-

benar sudah didata oleh Baitul Mal sesuai dengan keadaannya dalam

mencukupi kebutuhannya, yang diberikan khusus untuk perseorangan

5) Bantuan Mualaf Konsumtif

Bantuan Muallaf Konsumtif diberikan kepada orang yang baru

masuk Islam, dan tidak mempunyai harta untuk mencukupi kebutuhannya.

6) Bantuan Tuna Netra Konsumtif

Bantuam diberikan kepada orang yang tidak mampu secara fisik

untuk mencari kerja, dan diharapkan setiap orang (Tuna Netra) bisa

menjalankan hidupnya dengan keterbatasan dan kelebihannya.

7) Bantuan Petugas Kebersihan Kota

Bantuam diberikan kepada orang yang bekerja untuk membersihkan

Kota, yang termasuk kedalam kategori fakir miskin.11

3.2  Bidang Kerja Praktik

Setelah mendapatkansurat rekomendasi dari prodi, penulis

mengajukan tempat magang di Baitul Mal Kota Banda Aceh dan mengikuti

kegiatan di bagian Subbag Teknologi dan Informasi. Selama penulis

ditempatkan di Bagian Subbag Teknologi dan Informasi, penulis melakukan

sekaligus mengamati proses berlangsungnya pelayanan yang diberikan oleh

setiap karyawan kepada mustahiq. Pada bagian ini, penulis mempunyai tugas

membantu karyawan dalam melakukan penyuluhan, proses penyaluran zakat

kepada mustahiq, dan cara menginput data beasiswa, memeriksa laporan

Balai Latihan Kerja Industri (BLKI), dan mensurvey kelapangan untuk

mensurvey fakir miskin yang layak menerima zakat, serta muzakkiyang

belum membayarkan zakat.

____________

11 Data dari Baitul Mal Kota Banda Aceh (1-7)
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Selama melaksanakan kegiatan kerja praktik, penulis mendapatkan

banyak pembelajaran ilmu dan pengalaman tentang kegiatan yang ada di

Baitul Mal Kota Banda Aceh, semua itu tidak terlepas dari bimbingan dan

arahan karyawan-karyawan di baitul Mal Kota Banda Aceh, kepada penulis

dalam menyelesaikan proses Kegiatan Kerja Praktik tersebut.

3.2.1. Peran Baitul Mal Dalam Meningkatkan Potensi Zakat

Potensi zakat adalah kemampuan zakat dalam upaya pemanfaatan

zakat untuk digunakan dan dimanfaatkan secara optimal, agar zakat yang

digunakan tersebut adanya pemerataan secara kualitatif. Potensi zakat

tersebut akan meningkat apabila penyuluh yang ada di Baitul Mal terus

bekerja dengan giat dan melakukan sosialisasi sebaik mungkin untuk

meningkatkan potensi zakat di masa mendatang.12

Potensi zakat yang terdapat di setiap daerah berbeda-beda sesuai

dengan kemajuan  berdasarkan kemauan setiap masyarakat/niatnya untuk

membayar zakat lebih ridho (ikhlas). Selain itu, potensi zakat juga dapat

dilihat dari segi perkembangan usaha dari penghasilan yang diperoleh

(sektor ekonomi).13

Pada tahun 2014, Kota Banda Aceh memiliki potensi zakat yang

terbesar, menunjukkan Kota Banda Aceh berpotensi zakat berjumlah 63

miliar pertahun.Jumlah tersebut berdasarkan hitungan dari beberapa sektor

utama seperti profesi, perusahaan, industri kecil, perdagangan, dan

keahlian.14

____________
12 Wawancara dengan Bapak Fahmi, Ka Subbag keuangan  Baitul Mal Kota Banda

Aceh pada tanggal 28 Febuari 2017.
13 Wawancara dengan Bapak Syawaluddin, Penyuluh Baitul Mal Kota Banda Aceh

pada tanggal 28 Febuari 2017.
14 Wawancara dengan Bapak Safwani Zainun, Kepala Baitul Mal Kota Banda Aceh

pada tanggal 28 Febuari 2017.
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Tabel 3.1 Penerimaan Zakat di Baitul Mal Kota Banda Aceh
Periode 2011-2016

(dalam ribuan rupiah)
N
o

Thn Zakat
penghasilan

Zakat
perniagaan

Infaqdanshadaq
ah

Jumlah
keseluruhan

1 2011 Rp 7.058.435,9 Rp 427.494,6 Rp  8.711.828,2 Rp 16.197.758,7
2 2012 Rp 7.639.152,2 Rp 785.335,3 Rp  44.537.769,0 Rp 52.962.256,5
3 2013 Rp12.129.553,4 Rp 1.221.060,2 Rp114.977.124,8 Rp 128.327.738,4
4 2014 Rp12.650.123,1 Rp1.019.512,2 Rp106.606.425,3 Rp 120.276.060,6
5 2015 Rp13.789.549,4 Rp2.031.487,8 Rp102.811.676,8 Rp 118.632.714
6 2016 Rp17.936.139,7 Rp73.853.469,6 Rp806.516.960,0 Rp 898.306.569,3

Jlh Rp71..202.953,7 Rp79.338.359,7 Rp1.184.161.784,1 Rp 1.334.703.097,5

Sumber: Data Baitul Mal Kota Banda Aceh, 2017
Berdasarkan tabel 3.2 dapat dilihat bahwa zakat yang dikumpulkan

oleh Baitul Mal Kota Banda Aceh mengalami kenaikan setiap tahunnya.

Meningkatnya jumlah zakat yang dikumpulkan oleh Baitul Mal Kota Banda

Aceh menunjukkan bahwa Baitul Mal semakin meningkatkan perannya

dalam menjalankan tugasnya sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ), selain itu

meningkatnya jumlah pengumpulan zakat juga membuat penyuluh yang ada

di Baitul Mal Kota Banda Aceh semakin meningkatkan skill mereka dalam

mensosialisasikan perannya. Zakat yang disalurkan bisa meningkat apabila

semakin banyak penerimaan zakat yang dikumpulkan, selain itu apabila

zakat yang disalurkan melebihi dari data yang ada itu disebabkan karena ada

dana yang lebih dari tahun-tahun sebelumnya.15

Besarnya potensi zakat di Banda Aceh sering keluar dari Banda

Aceh. Pasalnya, masih ada muzakkiseperti pengusaha masih kurang percaya

zakat dikelola pemerintah, sehingga mereka lebih memilih memberikan

zakat tanpa melalui Lembaga Amil zakat, mereka lebih memilih untuk

menyerahkan zakatnya sendiri secara langsung kepada orang sekitarnya.

Dalam hal meningkatkan potensi zakat, Baitul Mal Kota Banda

Aceh, tidak hanya meningkatkan potensi zakat, akan tetapi juga

mengantisipasi pengaruh/ancaman eksternal maupun internal. Sehingga
____________

15Wawancara dengan Bapak Syawaluddin, penyuluh di Baitul Mal Kota Banda
Aceh pada tanggal 28 Juli 2017
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perbaikan managerial terlaksana dengan baik, untuk meningkatkan potensi

zakat.16Jumlah potensi zakat pada tahun 2014 masih dapat

bertambah/meningkat, disebabkan ada beberapa sektor lain yang belum

terinput, karena tidak mempunyai data yang akurat dan valid, seperti game

online, saham, dan bisnis keuangan lainnya.17

Peran Baitul Mal dalam meningkatkan potensi zakat:

1) Melakukan Survei kelapangan

Dalam hal ini, Baitul Mal mendatangi setiap rumah-rumah PNS

untuk diberikan arahan tentang pembayaran zakat, fungsi zakat, dan kepada

siapa akan diberikan zakat yang telah disalurkan oleh muzakki.

2) Melakukan Pendataan Muzakki

Pendataan tersebut dilakukan untuk mengetahui data muzakkidan

untuk mengetahui siapa yang membayarkan zakat ke Baitul Mal Kota Banda

Aceh.

3) Membagikan Brosur

Brosur tersebut berisikan profil Baitul Mal Kota Banda Aceh yang

dibagikan kepada setiap masyarakat yang ada disekitar Banda Aceh.

4) Melakukan penghimpunan zakat

Penghimpunan zakat dilakukan melalui layanan penjemputan zakat

oleh petugas profesional.zakat yang dikumpulkan setiap tahun mengalami

penigkatan.Layanan penjemputanzakat tersebut dilakukan apabila Muzakki

menginginkannya.

____________
16 Wawancara dengan Bapak Fahmi, Ka.Subbag Keuangan Baitul Mal Kota Banda

Aceh pada tanggal 06 April 2017.
17 Wawancara dengan Bapak Marwidin, Pegawai Baitul Mal Kota Banda Aceh pada

tanggal 29 Maret 2017.
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Tabel 3.2 Potensi, Target dan Realisasi Pengumpulan Zakat

Baitul Mal Kota Banda Aceh

No Tahun Potensi
Pengumpulan

Zakat

Target
Pengumpulan Pengumpulan

%
Pencapaiaan

1 2014 50 M 15 M 14,7 M 48%

2 2015 53 M 17,3 M 16,8 M 97%

3 2016 55 M 18,5 M 19,4 M 105%

Sumber: Data Baitul Mal Kota Banda Aceh, 2017

Jumlah potensi zakat pada tahun 2014 berjumlah 50 M, tahun 2015

53 M dan pada tahun 2016 berjumlah 55 M, meningkatnya jumlah potensi

zakat pada tahun 2014-2016 akan membuat penyuluh semakin menunjukkan

betapa pentingnya zakat, sehingga zakat dapat berfungsi sebagai pinjaman

kebajikan bagi mereka yang membutuhkan. Potensi zakat tersebut

menunjukkan bahwa Baitul Mal Kota Banda Aceh dapat menetapkan target

pengumpulan zakat pada tiap tahunnya. Adapun target pengumpulan dana

ZIS pada tahun 2014 adalah 15 M, tahun 2015 adalah 17 M dan tahun 2016

18 M. Baitul Mal Kota Banda Aceh telah mengumpulkan zakat mendekati

target. Pada tahun 2014 dan 2015 Baitul Mal Kota Banda Aceh mampu

mengumplkan dana ZIS sebesar Rp 14,7 M dan 2015 Rp16,8 M, bahkan

pada tahun 2016 Baitul Mal Kota Banda Aceh telah mampu mengumpulkan

ZIS melebihi dari target pada tahun tersebut. Di mana Baitul Mal Kota

Banda Aceh mengumpulkan sebesar Rp19,4 M, sedangkan targetnya Rp

18,5 M, hal ini menunjukkan peran Baitul Mal Kota Banda Aceh semakin

meningkat.18

____________
18Wawancara dengan Bapak Syawaluddin, penyluh di Baitul Mal Kota Banda Aceh

pada tanggal 27 februari
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Pendapat beberapa penyuluh di Baitul Mal Kota Banda Aceh tentang

peran Baitul Mal Kota Banda Aceh dalam meningkatkan potensi zakat yaitu:

1. Pendapat Bapak Syawaluddin, S.Pd.I bahwa:

Sebagian masyarakat masih enggan membayar zakat nya ke Baitul

Mal karena mereka berpendapat bahwa memberikan zakatnya secara

langsung lebih aman. Hal ini disebabkan pemikiran mereka yang masih

awam sehingga kepercayaannya terhadap lembaga amil zakat masih

kurang.19

2. Pendapat Bapak Azhari, S.HI bahwa:

Masyarakat masih berpendapat bahwa menyalurkan zakat ke Baitul

Mal sama saja dengan memberikan secara langsung. Padahal penyuluh

Baitul Mal telah menjelaskan,  bahwa membayar zakat secara langsung tidak

baik bagi mustahiq yang menerimanya, karena mustahiq tersebut akan

bergantung pada muzakki yang telah memberikannya zakat. Hal ini dapat

menyebabkan mustahiq lain untuk berharap akan adanya zakat secara terus-

menerus tanpa berusaha sendiri. Oleh karena itu Baitul Mal berperan penting

untuk mensosialisasikan tentang zakat dan penyaluran zakat.20

Berdasarkan pendapat tersebut maka Baitul Mal diharapkan

menjalankan tugasnya dengan baik terutama dalam hal mensosialisasikan

masyarakat dan memberikan layanan/penjemputan zakat, agar mereka

tertarik untuk membayar zakatnya ke Baitul Mal. Selain itu, dengan adanya

sosialisasi tersebut maka Baitul Mal akan lebih dikenal oleh masyarakat luas

dan potensi zakat dari tahun akan meningkat.

Hal yang perlu dilakukan untuk mengoptimalisasi potensi zakat,

maka harus diadakannya sosialisasi dan edukasi mengenai zakat.Serta

____________
19Wawancara dengan Bapak Syawaluddin, Penyuluh di Baitul Mal Kota Banda

Aceh pada tanggal 28 februari 2017
20 Wawancara dengan Bapak Fahmi, Ka Subbag Keuangan di Baitul mal Kota

Banda Aceh.
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membangun sistem yang mengatur tentang zakat nasional. Adanya

sosialisasi dan edukasi tentang zakat diharapkan masyarakat sadarakan

kewajiban membayar zakat. Berzakat dapat menghindarkan seseorang dalam

berbuat keburukan baik sesama muslim maupun diluar lingkungannya yang

lain. Selain itu berzakat juga dapat mendekatkan hubungan antara satu

dengan yang lain.21

Berdasarkan pendapat diatas, berzakat juga dapat mengembangkan

rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang terutama yang memiliki harta

dan mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan

menyerahkan hak orang lain padanya serta sarana pemerataan pendapatan

untuk mencapai keadilan sosial. Selain itu berzakat juga dapat menjauhi

seseorang dari sifat kikir, seta menghilangkan kecemburuan sosial antara

satu dengan yang lain. 22

Kegiatan tersebut pada hakikatnya memiliki peran penting dalam

mencegah angka kemiskinan, karena tidak hanya zakat saja yang bisa

disalurkan ke Baitul Mal akan tetapi shadaqah dan infaq juga bisa disalurkan

ke Baitul Mal Kota Banda Aceh. Meskipun shadaqah dibawah standar dari

zakat, apabila seluruh masyarakat menyalurkannya ke Baitul Mal InsyaAllah

akan berpotensi sangat baik bagi masyarakat.23

Menurut Raudah (2017) melihat potensi zakat yang sangat besar

perlu adanya pembaharuan dalam pengelolaan zakat. Ada 4 aspek

pendayagunaan pada zakat yaitu, aspek pemahaman, aspek menajemen,

aspek hukum dan aspek pendayagunaan. Pada aspek pendayagunaan pola

produktif zakat tidak hanya dalam bentuk pemberian zakat berupa modal

usaha sebagai pinjaman kebajikan. Pendirian industri dengan dana zakat

____________
21 Wawancara dengan Bapak Syawaluddin, Penyuluh di Baitul Mal Kota Banda

Aceh pada tanggal 14 februari.
22 Wawancara dengan Bapak fahmi, Ka Subbag Keuangan  pada tanggal 14 februari

2017.
23Wawancara dengan Bapak fahmi, Ka Subbag Keuangan  pada tanggal 14 februari

2017.
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merupakan penanaman kembali (reinvestment) keuntungan dari pemilik

modal. Melalui pengalihan dana zakat ke sektor industri maka akan

terbentuk lapangan kerja baru, terciptanya lapangan kerja baru akan

mengurangi kemiskinan. Sehingga, orang yang miskin tidak akan terus

meminta-minta, karena dengan meminta-minta dapat membuat mereka

menjadi malas dan tidak mau untuk bekerja.24

Meningkatnya potensi zakat, maka angka kemiskinan akan

berkurang  sesuai dengan perkembangan zaman.Oleh karena itu, penyuluh

Baitul Mal di Kota Banda Aceh mengutip zakat disetiap perusahaan dan

Instansi yang ada di Kota Banda Aceh. Sesuai dengan pasal 180 dan pasal

191 Undang-undang Nomor 11 tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh dan

Qanun Aceh Nomor 10 tahun 2007 tentang Baitul Mal, perlu dilakukan

penggalangan pengumpulan ZIS dari Penghasilan pimpinan atau karyawan

atau keuntungan perusahaan muslim dalam kabupaten.25

Pada tahun 2016 Baitul Mal Kota Banda Aceh menyalurkan modal

usaha kecil, penyerahan tersebut diserahkan di Aula Baitul Mal Kota Banda

Aceh Keudah Kecamatan Kuta Raja.Modal usaha kecil merupakan Program

Pemberdayaan Zakat yang tetap dilaksanakan setiap tahunnya.26

Pada tahun 2016 Baitul Mal membantu sebanyak 290 unit usaha

kecil masing-masing menerima Rp2,000,000/orang dengan total nominal

yang disalurkan sebesar Rp580,000,000.

____________
24 Wawancara dengan ibu Raudah, Penyuluh di Baitul Mal Kota Banda Aceh pada

tanggal 14 februari.
25 Wawancara dengan Bapak Fahmi, Ka Subbag Keuangan di Baitul Mal Kota

Banda Aceh pada tanggal 28 februari 2017
26 Wawancara dengan Bapak Fahmi, Ka Subbag Keuangan Baitul Mal Kota Banda

Aceh pada tanggal 06 April 2017.
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Tabel 3.3 Penyaluran zakat pada tahun 2016 (berdasarkan data dari
Baitul Mal)

No Kecamatan
Jumlah

Mustahiq
Bantuan yang

disalurkan
1 Kec. Jaya Baru 21 Rp 42.000.000,00
2 Kec. Banda Raya 40 Rp 80,000,000,00
3 Kec. Baiturrahman 45 Rp 90,000,000,00
4 Kec.Kuta Raja 7 Rp 14,000,000,00
5 Kec. Kuta Alam 42 Rp 84,000,000,00
6 Kec. Ulee Kareng 43 Rp 86,000,000,00
7 Kec. Meuraxa 39 Rp 78,000,000,00
8 Kec. Lueng Bata 29 Rp 58,000,000,00
9 Kec. Syiah Kuala 24 Rp 48,000,000,00

Jumlah 290 Orang Rp 580,000,000,00

Berdasarakan tabel di atas, penyerahan modal tersebut diberikan

sesuai dengan jumlah mustahiq dan diharapkan mustahiq tersebut suatu saat

nanti dapat menjadi Muzakki.27

Penyaluran zakat pada lembaga Baitul Mal Kota Banda Aceh

mengacu pada hadits yang mashur dalam kitab hadits shahih Bukhari Juz 5

halaman 109 tentang bagaimana nabi Muhammad S.A.W memerintahkan

kepada sahabatnya Mu’adz bin jabal yang di angkat sebagai hakim di

wilayah yaman, yang artinya:’’,,, Lalu jika mereka telah mematuhi kamu

dengan yang demikian itu, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah

telah mewajibkan kepada kalian membayar zakat, yang diambil dari orang-

orang kaya mereka, kemudian dikembalikan (dibagikan) kepada orang-orang

miskin. Lalu apabila mereka telah mematuhi kamu dengan yang kemudian

itu, maka jagalah kehormatan harta benda mereka.Dan takutlah kamu

doa’nya orang yang teraniaya, karena sesungguhnya tidak ada penghalang

antara dia dengan Allah.

____________
27 Wawancara dengan Bapak Fahmi, KaSubbag Keuangan Baitul Mal Kota Banda

Aceh pada tanggal 06 April 2017.
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Baitul Mal Kota Banda Aceh menyalurkan zakat Senif Fakir Uzur

yang tersebar setiap gampong di Kota Banda Aceh. Jumlah uzur tahun 2016

adalah 488 orang penerima, penyaluran zakat tersebut dilakukan setiap tiga

bulan dengan mendatangi langsung rumah fakir uzur. Tujuan penyaluran

zakat untuk fakir uzur untuk memastikan kehidupan masa senja dari sisi

biaya kehidupan karena keluarga mereka hidup dalam garis kemiskinan.

Baitul mal mempunyai tugas untuk mengumpulkan/mengutip zakat

sesuai dalam UU Nomor 11 Tahun 2006 Pasal 191 tentang pemerintahan

Aceh sebagai berikut:

1. Zakat, harta wakaf, dan harta agama dikelola oleh Baitul Mal Aceh

dan Baitul Mal Kabupaten/Kota

2. Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan ketentuan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Qanun.

Dalam Pasal 191 di atas, zakat dan harta agama dikelola oleh Baitul

Mal Kabupaten/Kota dan Baitul Mal Aceh. Qanun Nomor 10 tahun 2007

tentang Baitul Mal menyebutkan bahwa tingkatan Baitul Mal yaitu:

1. Baitul Mal Gampong

2. Baitul Mal Kemukiman

3. Baitul Mal Kabupaten/Kota dan

4. Baitul Mal Aceh

Ketiga tingkatan Baitul Mal mempunyai kewenangan yang jelas,

baik menyangkut wilayah, pemungutan zakat dan harta agama, sedangkan

Baitul Mal Kemukiman mengurus harta agama tingkat kemukiman.

Dalam Qanun Aceh Nomor 10, Pasal 1 ditemukan ketentuan sebagai

berikut:

Angka 11, Baitul Mal adalah lembaga Daerah Non Struktural yang

diberi kewenangan untuk mengelola dan mengembangkan zakat, wakaf,

Harta Agama dengan tujuan untuk kemaslahatan umat serta menjadi

wali/wali pengawas terhadap anak yatim piatu dan/atau hartanya serta
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pengelolaan terhadap harta warisan yang tidak ada wali berdasarkan syari’at

Islam.

Angka 13, Unit Pengumpul Zakat adalah satuan organisasi yang

dibentuk oleh Badan Baitul Mal Aceh dan Kabupaten/Kota dengan tugas

mengumpulkan zakat para muzakki pada instansi pemerintah dan lingkungan

swasta.

Pengelolaan zakat harus dilakukan dengan profesional.pengelolaan

zakat yang baik dan optimal dapat  menjadi potensi yang cukup besar bagi

umat Islam. Pengeloaan zakat di Indonesia, khususnya di Aceh dilaksanakan

sebagai dorongan pengamalan dan penyempurnaan agamanya. Seiring

dengan timbulnya kesadaran bahwa umat Islam yang mayoritas, umat Islam,

membuat zakat menjadi sumber dana yang potensial, maka dibuatlah

undang-undang tentang pengelolaan zakat (Republik_Indonesia, 2006).

Untuk melaksanakan pengelolaan zakat yang sesuai dengan

peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan peraturan yang lainnya

seperti Fatwa MUI, maka diperlukan adanya pemahaman yang jelas oleh

masyarakat.

Untuk menjamin pengelolaan zakat sebagai amanah agama, dalam

Undang-undang ini ditentukannya unsur-unsur pembinaan dan unsur

pengawasan yang terdiri dari ulama, kaum cendekia, masyarakat dan

pemerintah serta adanya sanksi hukum terhadap pengelola yang tidak sesuai

dengan ketentuan.
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Fatwa MUI tentang zakat:

a. Fatwa tentang Intesifikasi pelaksanaan zakat yang disidangkan pada

tanggal 26 januari 1982, menetapkan:

1. Penghasilan dari jasa dapat dikenakan zakat apabila sampai nisab

dan haul.

2. Yang berhak mnerima zakat hanya delapan ashnaf yang tersebut

dalam Al- qur’an Surat At-taubah ayat 60. Apabila salah satu

ashnaf tidak ada, bagiannya diberikan kepada ashnaf yang ada.

3. Untuk kepentingan dan kemaslahatan umat, maka yang tidak

dapat dipungut melalui saluran zakat, dapat diminta atas nama

Infaq/Shadaqah.

4. Infaq dan shadaqah yang diatur pungutannya oleh ulul amri,

untuk kepentingan tersebut di atas, wajib ditaati oleh umat Islam

menurut kemampuannya.

b. Fatwa tentang mentasharufkan dana zakat untuk kegiatan produktif

kemaslahatan umat. Ditetapkan pada tanggal 2 februari tahun1982,

yang berisi bahwa zakat yang diberikan kepada fakir miskin dapat

bersifat produktif. Dana zakat atas nama sabilillah boleh

ditasharufkan guna keperluan maslahah umat (kepentingan umum).

c. Fatwa tentang pemberian zakat untuk beasiswa. Ditetapkan pada

tanggal 19 Februari 1996, yang ketentuannya terlampir dalam

suratFatwa No. Kep. 120/MU//II/1996. Dalam surat tersebut

disebutkan bahwa memberikan uang zakat untuk keperluan

pendidikan, khususnya dalam bentuk beasiswa, hukumnya adalah

SAH, karena termasuk dalam ashnaf fisabilillah.

Selain ketiga fatwa di atas, masih ada banyak fatwa MUI lain yang

berkaitan dengan zakat, seperti fatwa tentang zakat penghasilan, tentang

penggunaan dana zakat untuk ishtishmar (Investasi), tentang amil zakat,

tentang hukum zakat atas harta haram dan lain sebagainya.
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Berdasrkan pendapat penyuluh di Baitul Mal Kota Banda Aceh

pengelolaan zakat perlu campur tangan. Hal ini disebabkan:

1. Pemungutan zakat dapat dipaksakan berdasarkan firman Allah dalam

surah At-Taubah ayat 103. Satu-satunya lembaga yang mempunyai

otoritas untuk melakukan pemaksaan sperti itu dalam sistem

demokrasi adalah negara lewat perangkat pemerintahan. Seperti

halnya pengumpulan pajak, apabila hal ini disepakati, maka zakat

akan menjadi salah satu sumber penerimaan negara.

2. Mempunyai potensi untuk turut membantu pencapaiaan sasaran

pembangunan nasional. Dana zakat yang sangat besar sebenarnya

cukup berpotensi untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat jika

disalurkan secara terprogram dalam rencana pembangunan nasional.

3. Agar dana zakat dapat disalurkan secara tepat dan efektif, sehingga

mencapai tujuan zakat itu sendiri seperti meningkatkan taraf  hidup

masyarakat. Hasil itu dapat ditingkatkan kalau pengumpulan dan

pengelolaannya itu dilakukan oleh negara melalui perangkat-

perangkatnya.

4. Memberikan kontrol kepada pengelola negara. Salah satu penyakit

yang masih ada dalam keuangan negara yaitu Korupsi atau

penyalahgunaan keuangan Negara. Masuknya dana zakat ke dalam

Perbendaharaan Negara, diharapkan akan menyadarkan mereka

bahwa di antara uang yang dikorupsi itu terdapat dana zakat yang

tidak sepantasnya dikorupsi.

Zakat merupakan kewajiban keagamaan yang bukan pembaharuan

(Inovasi) Al- qur’an. Konsep pembayaran pajak keagamaan telah ada di

Babilonia kuno yang harus dibayarkan oleh semua penduduk dari raja

sampai ke rakyat biasa.Pembayaran tersebut dapat berupa hasil pertanian

maupun dalam bentuk uang (Zaman, 1996:167).
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Selain subyek zakat yang berupa Individu (person).Zakat juga dapat

dikenakan kepada badan hukum. Sebagaimana halnya pajak, Badan-badan

hukum tersebut seperti perusahaan-perusahaan yang memiliki kekayaan

baik berupa benda bergerak maupun tidak bergerak. Zakat yang dikenakan

kepada badan-badan hukum tersebut diambil dari saham dan keuntungan

perusahaan tersebut (Qardhawi, 1997: 490-497).

Menurut para fuqaha ketentuan tentang tarif zakat yang telah

ditentukan oleh Rasulullah S.A.W 14 abad silam tidak dapat diperbarui

sesuai sesuai dengan perkembangan ekonomi karena akan menyebabkan

pergeseran esensi zakat (Zaman, 1991:63).

Menyangkut besar kecilnya tarif atau kadar zakat secara absolute

yang harus dibayar oleh masyarakat, Rasulullah S.A.W menetapkan bahwa

hal itu ditentukan oleh berat ringannya tantangan keadilan dan kesejahteraan

yang dihadapi.

Hal ini berarti bahwa apabila tantangan keadilan dan kemaslahatan

ditemukan lebih berat pada masyarakat yang lain, seperti dalam kehidupan

masyarakat modern sekrang ini, tarif yang ditentukan Nabi Muhammad

S.A.W tersebut tidak ada halangan untuk diperbesar. Kalau perlu sistem tarif

pajak progresif bisa diterapkan (1987: 58-62).

3.3 Teori Yang Berkaitan

3.3.1 Pengertian Zakat

Secara bahasa zakat berarti an-nama wa az-ziyadah (tumbuh dan

bertambah). Kadang-kadang dipakaikan dengan makna ath-thaharah (suci).

Al-barakah (berkah).(Al-Zuhaili, 1998). Zakat, dalam pengertian suci,

adalah membersihkan diri, jiwa, dan harta. Seseorang yang mengeluarkan

zakat berarti dia telah membersihkan diri dan jiwanya dari penyakit kikir,

membersihkan hartanya dari hak orang lain. Sementara itu, zakat dalam
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pengertian berkah adalah sisa harta yang sudah dikeluarkan secara kualitatif

jumlahnya berkurang.

Firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 103:

اَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْ  يْهِمْ ِ مُْ صلى خُذْ مِنْ امَْولهِِمْ صَدَقةً تُطَهِّرهُُمْ وَتُـزكَِّ إِنَّ صَلَوَاتَكَ سَكَنٌ لهَّ
يْعٌ عَلِيمٌ قلى  وَالٌلَّهُ سمَِ

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat

itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi

mereka dan Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui. (QS.At-

Taubah:103).

Dari ayat  tersebut terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik:

1. Mengeluarkan zakat, merupakan bukti kejujuran seseorang atas

pengakuan imannya kepada Allah Swt.

2. Dalam menilai perbuatan baik orang lain, kita dituntut untuk

bersyukur kepada Allah dan termotivasi untuk melakukan perbuatan

yang baik. Bahkan Rasulullah Saw.mengucapkan salam dan

mendoakan orang-orang mengeluarkan zakat.

Selain itu, Berdasarkan Q.S. At-Taubah ayat 103, Allah SWT untuk

menyucikan diri mereka dari sebagian dosa mereka yang telah sampai

nisabuntuk menyucikan diri mereka dari sebagian dosa mereka yang telah

merekakerjakan, karena ketika seseorang memberikan zakatnya, orang yang

menerima zakat tersebut merasa bahagia atas apa yang

didapatkannya,kemudian akan mendoakan orang yang telah memberikan

sebagian darihartanya untuk dizakatkan/diberikan kepada yang kurang

mampu.

Dalam ajaran agama Islam, zakat merupakan rukun Islam yang

ketiga.Sedangkan dalam ekonomi, zakat mencegah terjadinya penumpukan
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kekayaan pada sebagian orang saja dan mewajibkan orang kaya untuk

mendistribusikan harta kekayaan pada orang miskin. Zakat merupakan

sumber dana yang potensial untuk mengentaskan kemiskinan. Karena zakat,

dapat berfungsi sebagai modal kerja bagi orang miskin untuk dapat

membuka lapangan pekerjaan, sehingga ia bisa berpenghasilan dan dapat

memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemudian, sebagai tambahan modal bagi

seseorang yang kekurangan modal usahanya sehingga usahanya berjalan

lancar. Selain itu, zakat wajib dikeluarkan oleh setiap orang yang lahir

kedunia ini, karena dapat mensucikan seseorang yang berpuasa dari

perilkaunya (Qurthubi, t.th 279).

Beberapa ahli Fiqh mendefinisikan zakat sebagai berikut:

1. Menurut Sayyidiq Sabig

Zakat adalah nama suatu hak Allah yang dilkeluarkan kepada fakir

miskin, dan dinamakan zakat karena ada harapan untuk memperoleh berkah,

membersihkan jiwa dan tambahnya beberapa kebaikan (Sayyid sabiq,

1999/2000).

2. Menurut Yusuf Qardhawi

Zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah dan

diserahkan kepada orang-orang yang berhak (Yusuf Qarhawi, 2002:37).

3. Menurut Didin Hafidhuddin

Zakat adalah harta yang telah memenuhi syarat tertentu yang

dikeluarkan oleh pemiliknya kepada orang yang berhak menerimanya (Didin

Hafidhuddin, 2002:7).

4. Menurut Undang-undang No.38 tahun 1999

Zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau

badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan Agama

untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya (Departemen Agama RI,

1976:16).
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3.3.2 Harta-harta yang wajib dizakatkan

Harta-harta yang wajib dizakatkan, secara umum terbagi menjadi 7,

yaitu:

1. Emas, Perak dan Uang

Adapun nisab dan kadar zakat emas dan perak seperti yang

diisyaratkan dari Ali bin Abi Thalib adalah Nisab perak 200 dirham (lebih

kurang sama dengan 642 gram perak), Kadarnya 2,5% pertahun. Sedangkan

emas nisabnya 20 dinar (lebih kurang sama dengan 91,92 gram emas.

2. Harta Perniagaan

Nisab dan kadar zakat harta perniagaan disandarkan pada nisab

kadar emas dan perak.

3. Hasil Pertanian

Kadar zakat pertanian sesuai dengan perbedaan pengairan, apabila

tanaman diairi dengan pengairan alami, seperti sungai yang tidak

membutuhkan biaya maka kadar zakatnya 10%, apabila membutuhkan biaya

maka kadar zakatnya 5%.

4. Binatang Ternak

Binatang ternak yang wajib dizakatkan adalah unta, sapi dan kerbau,

kambing dan biri-biri dengan syarat sampai nisab, telah mencapai haul, dan

hewan yang dikeluarkan zakatnya harus sehat dalam arti tidak luka, pincang,

dan kekurangan lain yang dapat mengurangi nilai dan manfaatnya.

Dasar hukum kewajiban zakat binatang ternak terdapat dalam hadits

Bukhari, dijelaskan bahwa binatang ternak yang tidak dizakatkan akan

didatangkan pada hari kiamat dalam keadaan lebih besar unutk menginjak-

nginjaknya dengan telapak kakinya dan menanduknya dengan tanduknya.

Setiap kali hewan itu selesai berbuat demikian maka akan diulangi hingga ia

diadili di antara manusia.

5. Rikas (Harta Terpendam)
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Harta terpendam adalah harta yang terpendam sejak zaman dahulu

dan tidak dimiliki oleh seseorang seperti: emas, perak, besi, timah, bejana,

dan lain sebagainya maka wajib dikeluarkan zakatnya 1/5.

6. Barang Tambang

Mengenai jenis barang tambang terdapat perbedaan pendapat

ulama.Menurut pendapat Ahmad, barang tambang yang wajib dizakatkan

adalah segala hasil bumi yang berharga, seperti emas, perak, besi, tembaga,

timah, permata, intan, berlian, batu-bara, belerang, minyak bumi dan lain

sebagainya.

Adapun jumlah nisab ini bisa diukur jumlah barang maupun

harganya.Menurut Abu Hanifah, zakat barang tambang yang wajib

dizakatkan adalah semua barang yang bisa dilebur dan dapat dicetak dengan

api, seperti emas, perak, besi dan tembaga. Pendapat ini tidak

mengisyaratkan adanya nisab dan haul, kadar zakatnya 1/5 bagian (20%).

7. Zakat Profesi

Pekerjaan yang menghasilkan uang ada dua macam: pertama,

pekerajaan yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung pada orang lain, seperti

dokter, insinyur, tukang jahit dan lain sebagainya. Kedua, pekerjaan yang

tergantung pada orang lain, baik pemerintah, perusahaan, maupun

perseorangan dan memperoleh gaji, misalnya pegawai ataupun karyawan

swasta.Yusuf Qardhawi mengkategorikan kedua jenis pekerjaan ini sebagai

(harta penghasilan). Yakni penghasilan dari profesi yang wajib dikeluarkan

zakatnya bila sudah sampai nisab.

3.3.3 Mekanisme Pengumpulan Zakat

Kewenangan pengumpulan zakat berdasarkan ketentuan Qanun

Nomor 10 tahun2007 tentang Baitul Mal menyebutkan kewenangan
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mengumpulkan zakat berdasarkan tingkatan Baitul Mal. Dalam Pasal 10

disebutkan bahwa:

Baitul Mal Aceh sebagaimana dimaksud pada Pasal 4 berwenang
mengumpulkan, mengelola dan menyalurkan:

a. Zakat Mal pada tingkat provinsi meliputi Badan Usaha Milik Negara
(BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Aceh dan
perusahaan swasta besar.

b. Zakat Pendapatan dan jasa/Honorarium dari Pejabat/Pegawai Negeri
Sipil (PNS)/Tentera Nasional Indonesia-Polisi Republik Indonesia
(TNI-POLRI), Karyawan Pemerintah Pusat yang berada di ibu Kota
Provinsi; Pejabat/PNS/Karyawan lingkup

c. Pemerintah Aceh; Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Aceh (DPRA):  Karyawan BUMN/BUMD dan Perusahaan Swasta
besar pada tingkat Provinsi.28

Berdasarkan Qanun Nomor 10 tahun 2007  dalam Pasal 10 Nomor 1

(a), maka Setiap PNS, Pejabat, Karyawan maupun Pimpinan yang berada

dalam setiap Negara/Daerah wajib membayarkan zakat nya ke Lembaga

Amil Zakat. Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan Qanun tersebut, Baitul

Mal wajib mengumpulkan zakat.

Zakat yang dikumpulkan tersebut disalurkan kepada mustahiq

zakat.penyaluran zakat dapat diimplementasikan, setelah pengumpulan zakat

selesai dilakukan oleh petugas, Penyaluran terkait erat dengan jumlah zakat

yang dikumpulkan. Hal ini disebabkan pembagian zakat dilakukan

berdasarkan senif. Dalam Praktik Baitul Mal, setiap pihak Baitul Mal akan

menyampaikan kepada Dewan Syariah/Dewan Pembina untuk diadakan

rapat dan analisis terhadap rencana penyaluran zakat.

Zakat disalurkan sesuai senif masing-masing dan program dirancang

berdasarkan senif, bukan sebaliknya. Bila dibandingkan dengan apa yang

diajukan oleh beberapa LAZ yang membuat program di atas senif, sehingga

satu program dapat dijalankan untuk beberapa senif.  Namun,  sekiranya

zakat yang bersifat pendapatan pribadi dianjurkan agar ditunaikan di Baitul

____________
28Data dari Baitul Mal Kota Banda Aceh
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Mal Gampong, namun tidak menutup kesempatan dibayarkan di Baitul Mal

Kabupaten/Kota atau Baitul Mal Aceh. Berdasarkan pengalaman, banyak

muzakki yang menyerahkan zakatnya ke Baitul Mal Provinsi dengan alasan

memperluas cakupan penyaluran zakat.

Zakat diperuntukkan untuk fakir/Miskin, karena itu persentase zakat

diberikan kepada mereka sebanyak 45% dari total zakat dan 30% untuk

modal usaha yang merupakan suatu keinginan besar merubah struktur

kehidupan mustahiq menjadi muzakki.

Secara prinsip, dana zakat akan habis dibagi sebelum bulan juni tiap

tahun, sehingga pada bulan Juli-Desember dilaksanakan penguatan kapasitas

amil dengan bantuan dana dari pemerintah Aceh. Sejak tahun 2008 telah

dilaksanakn rapat kerja Baitul Mal yang merumuskan Kebijakan leading

sector yang akan dilakukan secara bersama, misalnya masing-masing Baitul

Mal Kabupaten/Kota memperkuat menajemen Baitul Mal Gampong atau

Inventarisasi Harta Agama di Baitul Mal Kemukiman.

Mekanisme Penyaluran Zakat: Kebijakan Penyaluran Zakat

Dalam penyaluran zakat, Baitul Mal Aceh telah menetapkan

berbagai Usaha dan prioritas, Sehingga tujuan zakat dapat tercapai. Salah

satunya adalah penyaluran zakat didasarkan kepada keputusan Dewan

Syariah Baitul Mal Aceh yang menetapkan Kriteria Mustahiq dan persentase

yaitu Nomor 01/SE/5/2006, tanggal 1Mei 2006 sebagi berikut:
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Tabel 3.4 Kriteria Mustahiq dan Persentase zakat

No Ashnaf Prosentase Kriteria Mustahiq
1 Fakir 15% 1. Orang yang tidak mempunyai harta dan

tidak sanggup berusaha sama sekali.
2. Tidak mendapat bantuan dari pihak lain.

2 Miskin 30% Orang yang mempunyai harta dan usaha
tetapi penghasilannya tidak mencukupi
kebutuhan hidupnya, baik untuk diri sendiri
maupun keluarganya.

3 Amil 30% 1. Biaya untuk pengelola zakat yang tidak digaji
oleh pemerintah Daerah.

2. Untuk mendukung kegiatan pengelolaan
zakat yang tidak dibiayai/tidak cukup
dibiayai pemerintah.

4 Muallaf 2,5% Orang yang baru masuk Islam/mereka yang
diharapkan kecendrungan hatinya terhadap
Islam.

5 Riqab 0% Sementara tidak disediakan
6 Gharim 10%. 1. Orang miskin yang memerlukan atau

mempunyai pengeluaran yang tidak terduga
atau tidak dapat di atasi seperti biaya berobat
dan musibah/fenomena Alam

2. Bantuan darurat karena Bencana Alam
7 Fisabili

llah
12.5% Kegiatan menegakkan Akidah Umat:

1. Dai’ di daerah rawan
2. Bantuan sarana dan operasional Lembaga

Pendidikan pada masyarakat yang belum
berdaya.

3. Membangun tempat peribadatan yang
disesuaikan pada saat mendesak.

4. Bantuan publikasi untuk penguatan akidah.
8 Ibnu

Sabil
20% 1. Lebih ditujukan Kepada beasiswa untuk:

a) Pelajar miskin yang berprestasi;
b) Pelajar miskin biasa mulai dari tingkat

SD/S3.
c) Program Pelatihan untuk sebuah

kegiatan/keterampilan.
2. Bantuan untuk orang yang kehabisan bekal

dalam perjalanan.
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3.4 Evaluasi Kerja Praktik

Selama penulis melakukan kegiatan kerja praktik di Baitul Mal Kota

Banda Aceh yang berlangsug selama 40 hari kalender dari tanggal 10

februari sampai tanggal  23 Maret  2017 dan hari kerja penulis yang efektif

hari senin sampai Jum’at. Selama itu, penulis melihat peran yang dilakukan

oleh Baitul Mal Kota Banda Aceh sesuai dengan teori yang ada, teori

tersebut sangatlah berpengaruh terhadap keberadaan Baitul Mal sebagai

lembaga penghimpun dan penyaluran zakat. Selain itu perintah untuk

mengambil zakat juga terdapat dalam Q.S At-taubah ayat 103. Dengan

adanya perintah ini dapat memperkuat sistem kerja Baitul Mal dalam bidang

sosialisasi ke lapangan. Baitul Mal juga melakukan peran nya yang lain yaitu

membagikan brosur kepada setiap masyarakat yang ada di Kota Banda Aceh,

melakukan pendataan muzakki dan melakukan penghimpunan zakat. Selama

melakukan kerja praktik, Penulis juga melihat keunggulan yang terdapat

pada Baitul Mal Kota Banda Aceh dalam mengembangkan prioritasnya

sebagai lembaga yang berwenang/menangani harta umat dan

mengembangkan prioritas Baitul Mal sebagai lembaga amil zakat untuk

memperoleh hasil yang optimal, terutama dalam  meningkatkan potensi

zakat di Kota Banda Aceh. Oleh karena itu, Baitul Mal Harus tetap

mengembangkan ide-ide baru untuk membuat umat tertarik untuk membayar

zakatnya ke Baitul Mal, agar meningkatnya potensi zakat di Baitul Mal Kota

Banda Aceh.
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BAB EMPAT

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1. Untukmeningkatkanpotensi zakat, Baitul Mal Kota Banda Aceh

melakukanpendataansosialisasidenganmen-survei secaralangsung,

agar pemungutan zakat

danpendistribusiandapatdirasakanolehsetiapumat. Sosialisasi tidak

hanya dilakukan dengan media tetapi juga dengan cara membagikan

brosur kepada setiap masyarakat yang ada di Kota Banda Aceh,

melakukan pendataan muzakki, serta melakukan penghimpunan

dana, sehingga dengan adanya peran tersebut diharapkan setiap

mustahiq dapat menjadi muzakki di masa yang akan datang.

4.2 Saran

1. Agar tercapainyapeningkatanpotensi zakat,

makaperludilakukanpendataansecaramenyeluruh, agar optimalnya

proses pemungutandanpendistribusian zakat.

2. Dalammenunjangpenerapansyari’at

Islammakaperluadanyaketegasanpemerintahterhadap orang-orang

yang engganmengeluarkan zakat.
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